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Melihatapa yang terjadi dengan cadangan dan efek penggunaan bahan bakarfosil, penggunaan bahan bakarfosil 
hendaknya mulai dibatasi karena cadangannya yang sangat terbatas. Di samping itu, akibat pemakaian bahan 
bakar fosil juga sangatmencemari lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada kesehatan manusia. . 

Diversifil(asi Energi 

Pemil·han Energi Ramah Lingkungan 
DAMPAK dari penggunaan bahan bakar fosil itulah Usaha diversifikasi energi ditempuh antara lain dengan 

makanya usaha diversifikasi energi sudah harus segera menginventarisasi jenis energi yang dapat diperoleh selain 
dilaksanakan, agar cadangan swnber daya energi (bahan dari pemanfaatan bahan bakar fosil. Diversifikasi energi 
bakar) dapat diperpanjang dan sekaligus sebagai upaya terdiri dari pemanfaatan dua macam energi, yakni masing­
mencegah adanya dampak pencemaran lingkungan atau masing kelompok energi terbarukan dan kelompok energi 
sebagai upaya untuk penyelamatan lingkungan. yangmaJu. 

ENERGITERBARUKAN 
Adalah energi yang berasal dari energi 

non fosil yang diperoleh dari alam yang 
setelah digunakan awal akan dapat 
digunakan kembali , meliputi : 

1. Gas Bio (bioga ) 
Yang dihasilkan dari proses anaerobik 

biomasa yang berasa l dari limbah p r­

tanian dan peternakan. Potensi energi da­
ri gas bio ini relatifkecil hanya untuk ke­
perluan penerangan dan memasak se­
tempat, t idal,. bisa digunakan untuk kegia­
tan industri (hanya untuh. kebutuhan rumah 
tangga) 

2. Energi Angio 
Potensin. a relati f masi h keci l karena 

kecepatan angin rata-rata berkisar 3-5 mI 
detik. Bila tenaga angin d ·manfaatkan 
dapat digunakan untuk penerangan listrik 
perdesaan, penggerak pompa air dan pe­
ngisian baterai lIntuk cadangan manakala 
I-..ecepatan angin kec il. Dip rki rakan pada 
saat ini ener ci angin sudah dimanfaatkan 
untuk listrik perdesaan sebe ar 220 K W. 

3. Energi Surya, 
Sebagai negara tropis Ind onesia 

memang sangat potensia l untuk dapat 
memanfaatkan energi surya ini. Energi 
surya dapat digunakan secara langsung 
(thermal energy ) maupun secara tak 
[angsur g (jotovoltaik energy) . Energi sur­
ya thermal dimanfaatkan secara konven­
sional untuk pengeringanhasil pertanian, 
perikanan dan memanaskan air serta me­
masak dengan kompor matahari. Sedang­
kan energi surya fotovoltaik sudah digu­
nakan untuk li strik perdesaan daerah ter­
pencil, pompa air, televisi, radio dan 

komunikasi, kapasitas energi surya 
yang sudah dimanfaatkan kurang lebih 
sebesar 3 MW. Energi surya semen­
tara ini belum dapat digunakan untuk 
kegiatan industri besar. 

4. Energi Air 
Potensinya cukup besar untuk 

pemban gk it tenaga listrik. Energi air 
sudah dimanfaatkan baru sekitar 
2.178 MW, sedangkan daya yang bisa 
dibangkitkan dari energi air di Indo­
nesia sekitar 75 .625 MW. Kendala 
pemanfaatan e nergi air adalan ma­
salah pcmbebasanJharga tanah untuk 
daerah yang aka ll d itenggelamkan 
menjadi waduk, harga pembangunan 
waduk itu sendiri dan masalah sosial 
ekonom i lainnya sebagai ikutan dari 
proyek tenaga air. Bi la semua kenda la 
tersebut djperhitungkan maka harga 
energi menjadi mahal. 

5. Energi Panas Bumi 
Adalah energi yang cuku p ba­

nyak tersedia di Indonesia mengi ngat 
bahwa Indon ia term as uk negeri 
vulkanik. Di seluruh Indonesia ter­
dapat sekitar 2 J7 daerah yang dapat 
dibangun Pusat Listrik Tenaga Panas 
Bumi dengan kapasitas total kurang 
lebih 16.658 MW. Tenaga panas bumi 
yang bisa dimanfaatkan baru 305 
MW. Kekurangan pemanfaatan ener­
gi panas bumi untuk sementara ini 
adalah letaknya yangjauh dari kegia­
tan industri, sehingga baru dapat di­
manfaatkan untuk penerangan rumah 
tangga saja. 

6. Energi Laut 

pada saat ini masih dalam taraf 
penelitian dan pengembangan. Per­
cobaan energi laut untuk pembangkit 
tenaga listrik sedang dilakukan di pantai 
Baron Yogyakarta dengan kapasitas J, I 
MW. Bila percobaan ini berhasil akan 
dapat digunakan untuk penerangan 
listrik perdesaan sepanj ang pantai 1n­
done ia. 

ENERGI MA.nJ 
Adalah energi yang di pero leh dari 

pemanfaatan teknoiogi nu klir melaJui 
Pusat Listrik Tenaga Nukl ir (PLTN). 
Energi nukl ir (PLTN) mempunyai po­
tensi yang cu kup baik untuk d i­
kembangkan di Indonesia, walaupul1 
merupakan energi a lternatif urutan 
terakh ir. Pada dasarnya pemanfaatan 
energi nukl ir dapat melalui dua cam" 
yaitu: 

a. Melalui reaksi pembelahan inti 
(reaksi fi si) 

b. Melalui reaksi penggabungan inti 
(reaksi fus i). 

Reaksi fi i pada saat ini tekn o­
loginya sudah dikuasai dengan ba ik. 
sehingga sem ua PLTN di du n ia 
menggunakan reaksi fisi. Sedangkan 
untuk reaksi fusi pada saat ini masih 
dalam penelitian, nanm l1 bila berhasil 
maka energi yang dih asilkan jauh 
lebih besar dari pada energi melalui 
reaksi fisi. Berdasarkan perhi­
tungan termodinamika, energi reaksi 
fisi dapat disetarakan dengan hasil 

~ Bersambung ke hal. 8 
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Di Kalimatan Barat, terdapat dua jenis Kelempiau 
endemik (khas) yaitu, Hylobates agilis dan 
Hylobates muelleri. Yang membedakannya adalah 
bulu putih yang ada di dahinya. Jika Agilis bulu 
putih di dahinya hanya sedikit, sedangkan 
Muelleri bulu putih mengelilingi mukanya.

Kelempiau 
SPISIES DAN HABITAT 

Perbedaan Kelel11piau dengan pri­
mata lain adalah blilunya lebih halus 
dibanding primata lainnya. Hy lobates 
agilis mempunyai 3 sub spesies yaitll 
Hylobates agilis albibarbis, Hylo­
bates agilis agilis, Hylobales agilis 
1I11gko. 

H.dobates agilis 01 bibarbis itu ter­
sebar di bagian barat Kalimantan dan 
Kalimantan Tengah ke arah utara di­
batasi oleh sungai Kapuas sedangkan di 
sebelah timur di batasi oleh Sungai 
Barito. Untuk dua sub spesies lainnya 

beckelompok yang terdiri dari delapan 
hingga duabelas ekor per kelompok. 
Untuk mengetahui daerah kekuasaan 
dari jenis ov.a ini dapat diketahui dari 
suara serta pergerakannya di sekitar 
kawasan terse but. suaranya dapat ter­
dengar sampai radius satu ki lometer. Bila 
ada kelempiau dari kelompok lain 
memasuki wilayahnya, maka duel akan 
terjadi sampai salah satu kelompok 
mengalah dan meninggalkan daerah itu. 
Untuk mempertahankan pohon buah 
yang menjadi sumber makanannya, 
kelempiau akan selalu mempertahankan 

terdapat di Sumatera. 
Kelempiau memiliki eiri-eiri tubuh 

yang ditutupi dengan ram but berwama 
keeokelatan sampai kelabu, keeuali 
bagian kepala dan perutnya berwama 
hitam. Berat badannya berkisar antara 
5 hingga 6,5 kilogram dengan panjang 
tubuhnya antara 42 sampai 47 em. 

K.ebiasaan primata ini yaitu hidup di 
atas pohon (arboreaT). Satwa ini me­
miliki rasa sosial yang linggi, hidup secara 

wilayah kekuasaannya. 
Habitat asli Owa Kalimantan 1111 

adalah di seluruh hutan primer dan 
sekunder. Sampai sekarang, belum ada 
survey yang dilakukan terhadap jumlah 
Kelempiau , namun populasi mereka 
dikhawatirkan akan punah seiring 
dengan semakin berkurangnya habitat 
mereka, yaitu hutan yang mem iIiki kanopi 
yang luas. Belum ada penelitian tentang 
jumlah populasinya, namun dengan 

berkurangnya habitat mereka dikha­
watirkan hewan ini akan semakin punah. 

SEBAGAI OBJEK WISATA 
Kelempiau merupakan salah satu pri­

mata yang terdapat di Taman Nasional 
Gunung Palung. Kelempiau mempunyai 
daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
karena tingkah lakunya yang unik, se­
hingga banyak wisatawan yang berkun­
j ung kesana untuk bisa melihat kelem­
piau dan bahkan ada yang melakukan 
penelitian tentang satwa tersebut. Selain 
Kelempiau (Hy/obates agilis) disini 
terdapat pula primata endemik lainnya 
seperti Orangutan (Pongo pygmaeus) . 

Di Taman Nasional Gunung Palung 
ini juga terdapat stasiun penelitian 
Cabang Panti yang merupakan salah 
satu dari stasiun penelitian yang ada di 
dunia. Selain untuk penelitian Cabang 
Panti inijuga merupakan tempattujuan 
wisata dan pendidikan lingkungan bagl 
pelajar (srudy [our) , karena tempat ini 
m In ed iakan keindahan alam dan 
kean karagaman hayati . Saat ini kelem­
piau uli t ditemui . karena habitat dan 
p0pulasin~ a emak in menurun .. Hal ini 
disebabkan karena berkurangnya habi­
tal mereka akibat kerusakan hutan, per­
buruan da n perdagangan i legal. 

STATIiS KONSERVASI 
Kelempiau merupakan satwa yang 

dilindungi oieh pemerintah , karena 
tem1asuk salah satu satwa yang teran­
cam punah. Peraturan Undang-undang 
mengatur tentang satwa yang dilindungi 
ini adalah UU Rl NO.5 Tahun J990 ten­
tang Konservasi Sumber Daya Alam 
dan Ekosistemnya dan Peraturan Pe­
merintah Rl No.7 Tahun 1999 tentang 
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan 
Satwa. 

Oleh: RN dari berbagai sumber 

UU No.5 Tahun 1990 Pasal 21 ayat (2) bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang dibuat dariSeLap orang dilarang unluk . bagian-bagian tersebut atau mengeluarkannya dari sualu lempat di Indonesiaa. 	 menangkap, melukai , membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia; mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan e. 	 mengambil, merusak, memusnahkan, mempemiagakan, menyim-pan atauhidup; memiliki lelur dan atau sarang satwa yang dillindungi.b. 	 menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan memperniagakan 
satwa yang dilind ungi dalam keadaan mati; Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap Pasal21 (2) 

c mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia ke akan dipidana dengan pi dana penjara paling lama 5(lima) tahun dan denda 
tempat lain di datam atau di luar Indonesia; paling banyak Rp.100.000.000,00 (seralus juta rupiah). 
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Mungkin tak ada yang menyangka sebelumnya bahwa minyak bumi yang ada ini secara alami 
dibuat oleh alam dengan bahan dasar dari ganggang. Va, selain ganggang, biota-biota lain yang 
berupa daun-daunan juga dapat menjadi sumber minyak bumi. 

I(ebutuhan Minyal~ Bumi 

SUMBER MINYAK BUMI 

Tetapi ganggang l11erupakan biota 
terpenting dalam menghasilkan minyak 
bumi. Namun dalam studi perminyakan 
lebih lanjut diketahui bahwa tumbuh­
tumbuhan tingkat tinggi akan lebih 
banyak menghasilkan gas ketimbang 
menghasilkan minyak bumi. Hal ini 
disebabkan karena rangkaian kar­
bonnyajuga semakin kompleks. 

ORGANISASI DAN 
PRODUKSI MINYAK DU~IA 

Indonesia tahun 1962 masuk menjadi 
salah satu anggota OPEC (07ganiza­
lion of the Petroleum Exporting Cow/­
tries) atau organisasi negara-negara 
pengekspor minyak. Tujuan pendirian 
OPEC adalah untuk melakukan ko­
ordinasi dan menyatukan kebijakan energi 
dari setiap negara anggota, dalam rangka 
menjamin harga minyak mentah yang 
stabil dan adil bagi produsen. 

Kemampuan produksi OPEC rata­
rata di atas 40 persen dari total kapasitas 
prcxiuksi dunia, stabil dari tahun ke tahun, 
terkecuaJi pada era awal tahun 80-an 
sampai 90-an saat terjadi konflik Arab­
Israel, perang Irak-Iran dan Perang 
Teluk I, produksi OPEC turun sampai di 
bawah 40 persen. Pada tahun 1970-an, 
produksi minyak OPEC mencapai diatas 
50 persen produksi minyak dunia, 
dengan puncaknya pada 1973 dengan 
share sebesar 55.,4 persen. Saat itu 
OPEC memproduksi 30,6295 juta bar­
rel per hari dari total produksi dunia 
55,2436 juta barrel per hari. 

Akan tetapi pemerintah Indonesia ' 
akhirnya mengambil sikap keluar dari 
OPEC! Menteri Energi dan Sumber 
Oaya Mineral Pumomo Yusgiantoro 
mengumumkan hal itu kepada pers 28 
Mei 2008 silam. Keluamya Indonesia 
dari organisasi ini sekaligus menandai 
keruntuhan Irldonesia sebagai Negara 
pengekspor minyak . 

Apa boleh buat? Saat ini , dari 13 
negara anggota OPEC dengan total 
produksi 28 juta barrel per hari, Indo­
nesia menempati posisi ketiga ter­
bawah, dengan produksi minyak 
mentah sekitar 846.000 barrel per hari. 

Oi sisi lain, konsumsi bahan bakar 
minyak di dalam negeri naik drastis 
melampaui angka 1,3 juta barrel per 
hari. Dengan begitu, untuk menutup 
kekurangan kebutuhan minyak dalam 
negeri , Indonesia terpaksa mengim­
pornya . Sementara OPEC sendiri 
mensyaratkan setiap anggota harus net 
eksportir minyak mentah. Artinya, In­
donesia sebenamya sudah tidak efektif 
di OPEC, dan hanya menghabiskan 
dana sekitar 1 juta dollar AS per tahun 
untuk membayar keanggotaan saja. 

Menteri mengakui, keputusan keluar 
dari OPEC, karena Indonesia saat ini 
tidak lagi mumi menjadi negara peng­
ekspor rninyak, karena sudah berubah 

11 Oi kota K8tapang, 
Kalimantan Barat untuk 
p8nggunaan bahan 
bakar minyak t8rutama 
b8nsin dapat dikatakan 

IIsangat boros... 

menjadi negara pengimpor minyak yang 
cukup besar. Menterijuga menambahkan 
bahwa Indonesia membutuhkan waktu 
satu hingga tiga tahun lagi untuk me­
ningkatkan produksi minyak. 

KETERSEDIAAN MINYAK 
BUMI INDONESIA 

Menurut BP (British Petroleum) 
yaitu perusahaan minyak raksasa asal 
Inggris, cadangan minyak Indonesia 
yang dapat dibuktikan keberadaannya 
hanyalah sekitar 4,7 milyar barrel saja . 

Pad a tahun 2004, Kelompok Kerja 
Pembaruan Agraria dan Pengelolaan 
Sumber DayaAlam (Pokja PA-PSDA) 
dan Koalisi Ornop Energi untuk 
Pembangunan Berkelanjutan mengirim 
sebuah memorandum kepada Presiden 
Susilo Bambang YUdhoyono. Memo­
randum ini berjudul "Usulan Kebijakan 

Energi Untuk Keamanan Pasokan 
Energi Untuk Mendukung Pemba­
ngunan Berkelanjutan". Memorandum 
ini mengatakan babwa minyak bumi 
Indonesia akan habis dalam waktu 15­
20 tahun, gas alam dalam waktu 35-40 
tahun dan batubara dalam waktu 60­
75 tahun ke depan. 

Sedangkan Presiden SBY sendiri 
mengatakan babwa minyak bumi Indo­
nesia akan habis dalam 15 tahun, gas 
alam dalam 60 tahun dan batubara 
dalam 150 tahun ke depan. Sedangkan, 
Blueprint Pengelolaan Energi Nasional 
mengatakan cadangan minyak bumi 
Indonesia tidaklah besar; terbatas 
sampai tahun 2022 dan menurut Brit­
ish Petroleum sampai tahun 2017. 

PENGGUNAAN BAHAN BAKAR 
MINYAK 

Tahun 2007 peredaran kendaraan 
bermotor baik roda dua maupun roda 
empatdi Kalbar mencapai 774.043 unit. 
Oi Ketapang, populasi kendaraanjuga 
cukup tinggi, hingga 2007 jumlahnya 
mencapai 73.411 unit. 

Oi kota Ketapang, Kalimantan 
Barat untuk penggunaan bahan bakar 
minyak terutama bensin dapat di­
katakan sangat boros. Jika melihat dari 
10 orang pengguna kendaraan, khu­
susnya sepeda motor menghabiskan 
bensin rata-rata I liter/hari, pengguna 
mobil rata-rata 2 literlhari . Bayangkan, 
j ika setengah dari 73 .411 un it kendaraan 
di Ketapang menggunakan bensin, 
berarti dalam 1 bulan rata-rata ke­
butuhan bensin 3 liter x 36705 unit = 
llO.1151iter/hari, 3.303.450 literlbulan, 
39.641.400 liter/tahun. Jikadi konversi 
ke dalam barrel = 249.317 barrelltahun. 

Itu baru untuk Ketapang saja, ba­
gaimana dengan Indonesia secara 
keseluruhan? Semen tara konsumsi ter­
hadap minyak ini akan terus meningkat 
dari tahun ke tahun. 

Bagaimana pula dengan dampak 
lingkungan? 

Para ahli sumber daya alam me­
nempatkan minyak dan bahan bakar 

,; Bersambung ke hal. 8 
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Velocipede, 

sepeaa primitif tanpa engkol 


Sejarab Sepeda 
Se perti ditulis Ensiklopedia Colum­

bia, nenek moyang sepeda diperkirakan 
berasal dari Prancis. Menurut kabar 
sejarah, negeri itu sudah sejak awal 
abad ke- 18 mengenal alat transportasi 
roda dua yang dinamai velocipede. 
Bertahun-tahun, velocipede menjadi 
satu-satunya istilah yang merujuk hasil 
rancang bangun kendaraan dua roda. 

Yang pasti, konstruksinya belum 
mengenal besi. Modelnya pun masih 
sangat '·primitif'. Ada yang bilang tan­
pa engkol dan pedal tongkat kemudi 
(setang). Ada juga yang bilang sudah 
men genal engkol dan setang, tapi kon­
struksinya dari kayu. 

Adalah seorang Jerman bernama 
Baron Karls Drais von Sauerbronn 
yang pantas dicatat sebagai salah 
seorang penyempurna velocipede. 
Tahun 18 I 8, Von Sauerbrorm membuat 
alat transportasi roda dua untuk me­
nunjang efisiensi kerjanya. Sebagai 
kepala pengawas hutan Baden, ia me­
mang membutuhkan sarana trans­
portasi bermobilitas tinggi. Tapi, model 
yang d ikembangkan tampaknya masih 
mendua, antara sepeda dan kereta ku­
da. Sehingga masyarakat menjuluki 
ciptaan sang Baron sebagai dandy 
horse. 

Baru pada 1839, Kirkpatrick Mac­
Millan. pandai besi kelahiran Skotlandia, 
membuatkan " mesin" khusus untuk 
sepeda. Tentu bukan mesin seperti yang 
dimiliki sepeda motor, tapi lebih mirip 
pendorong yang diaktifkan engkol , 
lewat gerakan turun-naik kaki me-

Sepeda adalah alat transportasi darat yang sederhana, tanpa meng­
gunakan motor. Di Indonesia sepeda dikenal juga dengan sebutan 
kereta angin. Dari bangun sepeda inilah menjadi cikal bakal diciptakannya 
sepeda motor 

SEPEDA 
Dari Masa l~e Masa 
ngayuh pedal. MacMillan pun sudah 
"berani " menghubungkan engkol tadi 
dengan tongkat kemudi (setang se­
derhana) . 

Sedangkan ensiklopedia Britan­
nica.com mencatat upaya penyem­
pumaan penemu Prancis, Ernest Mic­
haux pada 1855, dengan membuat pem­
berat engkol, hingga laju sepeda lebih 
stabil. Makin sempuma setelah orang 
Prancis lainnya, Pierre Lallement 
(1865) memperkuat roda dengan me­
nambahkan lingkaran besi di sekeli­
lingnya (sekarang dikenal sebagai pelek 
atau velg). Lallement juga yang 

Sepeda Ontel 

-


memperkenalkan sepeda dengan roda 
depan lebih besar daripada roda be­
lakang. 

Namun kemajuan paling signifikan 
terjadi saat teknologi pembuatan baja 
berlubang ditemukan, menyusul kian 
bagusnya teknik penyambungan besi 
serta penemuan karet sebagai bahan 
baku ban. Namun, faktor safety dan 
kenyamanan tetap belum terpecahkan. 
Karena teknologi suspen si (per dan 
sebagainya) belum ditemukan, goya­
ngan dan guncangan sering membuat 
penunggangnya sakit pinggang. Se­

tengah bercanda, masyarakat menjuluki 
sepeda Lallement sebagai boneshaker 
(penggoyang tulang). 

Sehingga tidak heran jika di era 
1880-an, sepeda tiga roda yang diang­
gap lebih aman buat wan ita dan laki­
laki yangkakinya terlalu pendek untuk 
mengayuh sepeda konvensional menjadi 
begitu populer. Trend sepeda roda dua 
kembali mendunia setelah berdirinya 
pabrik sepeda pertama di Coventry, 
Inggris pada 1885 . Pabrik yang didi­
rikan James Starley ini makin me­
nemukan momentum setelah tahun 
1888 John Dunlop menemukan tek­

nologi ban angin. Laju 
sepeda pun tak lagi ber­
guncang. 

Penemuan lainnya, 
seperti rem, perbandi­
ngan gigi yang bisa di­
ganti-ganti, rantai, se­
tang yang bisa digerak­
kan, dan masih banyak 
lagi makin menambah 
daya tarik sepeda. Sejak 
itu, berjuta-juta orang 
mulai menjadikan se­
peda sebagai alat trans­
portasi, dengan Amerika 
dan Eropa sebagai pio­
nirnya. Meski lambat 
laun , perannya mulai 
tersingkirkan oJeh ke­

beradaan mobil dan sepeda motor, na­
mun hingga kini sepeda tetap punya 
pemerhati dan penggemar. 
Perkembangan Sepeda Modern 

Sepeda Ontel yang dulunya bera­
wal dari Tuan dan Nyonya kompeni 
Belanda yang membawa sepedajenis 
ini langsung dari negerinya ke Indone­
sia. Sepeda ini sempat menjadi pri­
madona muda-mudi dan menjadi ken­
daraan berkelas pad a zaman itu. Dulu 
di era tahun 60 dan 70-an sepedamasih 

. Bersambung ke hal. 9 
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Nama lengkapnya AI Van Sukanda, 
beliau biasa dipanggil dengan 

sebutan Pak Van. Beliau adalah salah 
seorang staf pengajar di SMP Agustinus 

Ketapang untuk mata pelajaran 
Apresiasi Seni. 

Pak yan menggunakan metode 
mengajar yang berbeda dengan mata 
pelajaran Seni yang biasa diajarkan di 

sekolah lain. 
Siswa tidak hanya diberi materi tentang 

seni tetapi juga diberikan kebebasan 
untuk memilih seni apa yang memang 

sesuai dengan minat dan bakat dari 
masing-masing siswa. Sehingga siswa 

diharapkan bisa menguasai dengan baik 
seni yang dipilih dan diminatinya. 

MiaS, Edisi April- Juni 2009 • 

"B -H-­. Uml IJau 
I(ecintaanl~u" 

SELAIN fokus dalam bidang pendidikan, Pak Van juga aktif 
dalam Yayasan WARISAN. Yayasan WARISAN adalah sebuah 
LSM yang bergerak dalam pendokumentasian budaya. Karena 
tingginya perhatian beliau terhadap keberadaan budaya yang ada di 
Ketapang disebabkan adanya kekhawatiran akan hilangnya budaya­
budaya lokal maka dibentuklah LSM ini, Walaupun Pak Van sudah 
mulai mendokumentasikan budaya yang ada sejak tabun 1989 namun 
Yayasan Warisan sendiri mulai berdiri sejak tahun 1998. Beliaujuga 
menu lis beberapa buku tentang budaya adat Dayak, salah satunya 
adalah buku Kanjang Serayong yang ditulisnya bersama Pak 
Fransiskus Raji'in dan saat ini beliau juga sedang mengedit bUku 
perkawinan adat Dayak Pesaguan. 

Pak Van juga seorang yang sangat peduli akan kelestarian alam. 
Beliau menilai bahwa sangatlah penting bagi kita untukselalu menjaga 
alam sekitar kita agar semua bisa berjalan dengan seimbang antara 
manusia dan alam, 
"Saya suka bumi yang 
hijau dan segar" itu yang 
beliau sampaikan ketika Camp Durut dibangun
ditanya apa alasan beliau 
lebih memilih tinggal di sebagai kawasan habitat 
Ketapang daripada di 
tempat lain, padahal satwa yang dilindungi. 
beliaupemah ditawarkan 
untuk menjadi dosen di Tapi sayang, kawasan ini 
Yogyakarta. 

Rumah Pak Van yang sudah mulai dibuka 
terletak di Jalan Ahmad 
Yanijuga terlihat sangat untuk perkebunan sawit 
asri dengan banyaknya 
pohon yang tumbuh di 
halamannya. Ketika ditanya apakah beliau hanya menanam pohon 
buah-buahan saja, beliau bilang tidak karena menurut beliau" Saya 
menanam pohon untuk otak dan paru-paru". 

Beliau pernah bergabung dengan Triu Keadilan, sebuah orga­
nisasi yang bergerak untuk memberikan bantuan advokasibagi 
masyarakat yang merasa ditekan oleh pemerintah agar memberikan 
lahan mereka untuk dijadikart petkebunan sawit. Namun karena 
kurangnya dukungan dana, maka pad a tahun 2000-al1 organisasi ini 
bubar, 

Beliau juga yang mempelopori pembangunan Camp Ourut di 
daerah Tanjung Pasar, Kesenangan beliau untuk pergi beraktiyitas 
di alam membawanya ke daerah Tanjung Pasar, Ketika disana beliau 
melihat ada banyak satwa baik darijenis mamalia, pritnata maupun 
burung yang biasanya sudah sulit dijumpai. Bahkan Orangutan yang 
termasuk salah satu satwa dilindungi yang memang sudah semakin 
sedikit populasinya terdapat di daerah ini. lni yang memunculkan 
ide bagi Pak Van untuk membangun Camp Ourutdengan luasan 
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Pemilihan Energi Ramah Lingkungan Sambungan dari Halaman 3 

pembakaran energi fosil sebagai be­
rikut: 

1 gr Uranium = 2,5 ton Batubara 


= 17.500 liter Minyak 


Keadaan inijuga didukung oleh tek­
nologi nuklir keselamatan reaktor nuklir 
yang telah dikuasai dan terus dikem­
bangkan ke arah yang jauh lebih baik 
lagi, sehingga aspek keselamatan terha­
dap manusia dan 1 ingkungan selalu d ino­
mor-satukan. Sebagai gambaran tentang 
jumlah PLTN dunia saat ini adalah sbb: 

Sampai dengan awal abad 21 jumlah 
PLTN akan bertambah kurang lebih 
sebanyak 100 buah. Data-data ini belum 
termasuk rencana Indonesia untuk ikut 
memanfaatkan PLTN sebagai penyedia 
sumber energi listrik. 

Usaha diversifikasi energi seperti 
telah dillraikan sebelumnya ternyata 
sangat menguntungkan ditinjau dan segi 
keselamatan lingkungan. Hal ini di­
sebabkan karena : 

1. Pemakaian energi terbarukan 
maupun energi maju ternyata tidak 
mengeluarkan emisi C02 sebagaimana 
halnya yang d ikeIuarkan oleh pembangkit 
tenaga II istrik berbahan bakar fosi I, 
sehingga diversifikasi energi tidak 
menimbulkan dampak negatifterhadap 
suhu udara akibat terjad inya efek rumah 
kaca. Bandingkan dengan PLTU (ba­

.......... .............................................................. ........................... ............... • .................. t . .. .................................. , 


Kebutuhan Minyak Bumi 
yang berasal dari fosil, seperti batu bara, 
minyak bumi dan gas, sebagai cadangan 
energi yang tidak terperbarukan (unre­
newable resource). Artinya, meng­
gantungkan hidup dan sumber daya 
energi pada sumber daya ini dalam 
jangka panjang akan rentan terhadap 
kelangkaan bahkan keha bisan stok 
sumber daya tersebut. 

Makaapayang dapatdilak.llkan mulai 
sekarang? 

Tindakan yang bisadiambil: 
PERTAMA, harus adapolifical will 

pemerintah mulai sekarang untuk 
mengembangkan energi altematifselain 
energi nonmigas (selain minyak bumi dan 
gas). Sebab, kepentingan mencari energi 
nonm igas in i merupakan keharusan 
untuk kesejahteraan masyarakat di masa 
depan. 

tubara) dengan daya 1.000 MW akan 
menghasilkan 6,5 juta ton C02 setiap 
tahun. 

2. Pemakaian energi terbarukan dan 
juga energi maju tidak mengeluarkan 
emisi SOx, NOx dan abu seperti yang 
dikeluarkan oleh pembangkit tenaga 
1 istrik yang menggunakan bahan bakar 
fosil yang menjadi penyebab hujan asam 
yang dapat merusakkan lahan pertanian 
dan kehutanan. Bandingkanjuga dengan 
PLTU (batubara) yang 
berdaya 1.000 MW akan 
menghasilkan komponen 
pencemar lingkungan 
sebanyak : 44.000 ton 
SOx, 22.000 ton NOx, 
dan 32.000 ton abu logam 
berat yang bersifat racun 
terhadap tubuh manusia. 

3. Pada pemakaian energi maju, 
yaitu energi nuklir (PLTN) seringkali 
limbah radioaktif yang dihasilkan di­
khawatirkan akan merusak lingkungan, 
padahal pendapat ini tidak benar, me­
ngapa? Karena limbah nuklir yang di­
has ilkan oleh setiap instalasi nuklir selalu 
dikelola dengan baik. Tak ada pembu­
angan limbah nuklir ke lingkungan. Se­
cara nasional maupun intemasional ada 
peraturan perundangan yang harus di­
patuhi dan kewajiban ur,tuk mengelola 
limbah nllklir dengan baik. Bahkan saat 
ini limbah nuklirtelah menjadi ajang bis-

KEDUA, pembangunan kilang 
minyak dan pengeboran minyak lepas 
pantai yang ramah lingkungan. Harus 
ada jaminan bahwa pembangunan 
tersebut ramah lingkungan, tentunya 
dengan menggunakan analisis mengenai 
dampak lingkungan (Amdal)yangteruji. 
Ada teknologi untuk mengurangi limbah 
yang dihasilkan. 

Karena itu, kepada publik dapat pula 
diberi penjelasan bahwa energi telah 
diolah sedemikian rupa dan tidak me­
nimbu lkan efek yang merusak terhadap 
manusia , alam dan lingkungan di 
sekitarnya. 

KETIGA, setidaknya pemerintah In­
donesia mampu meningkatkan nilai 
tawar kepada masyarakat globalldunia 
bahwa negara ini mempunyai peranan 
penting dalam percaturan stok sumber 

nis yang menarik, karena bahan bakar 
bekas (PLTN) yang dilimbahkan dapat 
diproses menjadi bahan bakar nuklir. 
Teknologi pengolahan limbah nuklirpada 
saat inijuga dikembangkan lebih maju. 
Atas dasar ini adajuga yang mengatakan 
bahwa energi nuklir dapat dimasukkan 
ke dalam kelompok energi terbarukan. 

Berdasarkan hasil pembahasan se­
perti tersebut di atas, maka dapat disim­
pulkan bahwa : 

No Tahun Jumiah PLTN 
(buah) 

1 1985 395 
2 1995 437 
3 Saat ini (yang sedang dibargun) 50 

4 Dalam Perercanaan 57 

1. Usaha diversifikasi energi sudah 
saatnya untuk dilakukan sebelum 
cadangan bahan bakar fosil habis ter­
kuras. 

2. Diversifikasi energi terbukti tidak 
menimbulkan pencemaran terhadap 
lingkungan, sehingga sangat baik untuk 
proses penyelamatan lingkungan. 

3. Diversifikasi energi yang belum 
dimanfaatkan secara optimal hendaknya 
dapat segera ditingkatkan agar dicapai 
secara optimal, sehingga bisa meng­
gantikan pemakaian bahan bakar fosil. 
** 

• • .. .. . .. .... .. ......... ................ • ... . ............... .. .. .. 


Sambungan dan Halaman 5 

daya alam dan keanekaragaman hayati. 
Investasi dan eksploitasi di Indonesia, 
terutama yang bersifat ekstrakti f seperti 
pertambangan dan batu bara serta eks­
ploitasi sumber daya alam lainnya, akan 
menimbuikan dampak lingkungan dan 
pengorbanan terhadap keanekaragaman 
hayati dan sekaligus juga akan mem­
punyai dampak terhadap perubahan 
iklim global. 

Karena itu, para negosiator negara 
dan para pembuat kebijakan mengetahui 
potensi iIii dan harus mampu me­
yakinkan bahwa pengerukan hasil bumi 
akan merusak tanpa akan pernah bisa 
mengembalikan kekayaan sumber daya 
alam tersebut. ** 

Oleh: Dtx 
(diunduh dari berbagai sumber) 
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"Bumi Hijau Kecintaanku" 
kurang lebih 4 km2 untuk melindungi 
keberadaan satwa-sat\va yang ada di 
kawasan ini sehingga keberadaannya 
tetap terjaga dengan baik dan satwa­
satwa ini dapat hidup dengan aman. 

Walaupun lahan di kawa san ini 
merupakan lahan mil ih: Illasyarakat tapi 
masyarakat dengan sukarela meng­
ijinkan Camp ini dibangun karena 
mereka mengerti akan pentingnya 
kawasan ini sebagai habitat satwa. 

Tapi sayangnya perhatian peme­
rintah terhadap ide untuk melindungi 
sebuah kawasan sebagai habitat 
satwa-satwa yang dilindungi masih 
sangat kurang. Bahkan kawasan ini 
juga sudah mulai dibuka lIntuk perke­
bunan sawit. 

Tentunya kond isi in i memprillatinkan 
lIntuk Pak Yan , karena nantinya satwa­
satwa ini akan bisa hilang karena 
tempat untuk mereka hidup juga telah 
hilang dengan dibukanya lahan untuk 
perkebunan sawit. 

SEPEDA da ri masa ke masa 

menjadi transportasi andalan. Kini 
suasar.a itu nyaris tinggal kenangan. 
Suara be l sepeda dan decik kayuhan 
sepeda yg ramai dipagi hari telah 
berganti dengan deru motor. 

Sepeda Gunung atall All Terrain 
Bike (AT B) adalah sepeda yang 
d igunakan dalam medan yang berat. 
Pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1970, oleh pemakai sepeda di perbukitan 
San Fransisco. Sejak saat itu dunia 
mengenal sepeda gunung ini. Ciri­
cirinya adalah ringan , bentuk kerangka 
yang terbuat dari baja, aluminium dan 
yang terbaru menggunakan bahan 
komposit serat karbon (Carbon Fiber 
Reinforced Polymer) bahkan banyak 
yang menggunakan peredam kejut. 
Sedangkan ban yang dipakai adalah 
yang memiliki kemampuan untuk 
mencengkeram tanah dengan kuat. 

Secara umum sepeda gunung dibagi 
menjad i 2 golongan, yaitu : 

I. Down Hill (DH), untuk medan 
yang sangat ekstrim, sepeda gunung 
jenis ini mernpunyai suspensi ganda 
(double suspension). 

2. Cross Country (XC), lIntuk 
medan yang tidak terlalu ekstrim, 
sepeda gunung jenis ini hanya mem­
punyai suspensi depan atau tanpa 

Pak Yan juga aktif daJam kegiatan­
kegiatan yang dilakukan oleh teman­
ternan di Komunitas Burung Ketapang 
(KBK) seperti pengamatan burung. 
"Saya sangat senang dengan burung, 
terutama burung-burung Hornbill" be­
gitu katanya . " Ttu memang hobi saya, 
untuk mengamati burung-burung" . 

Untuk sekarang ini Pak Yan lebih 
fokus dalam membentuk kader-kader 
yang peduli lingkungan. Harapannya, 
mereka inilah yang akan menjadi pe­
nerus untuk menjaga I ingkungan agar 
tetap baik, dan dengan dikenalkan dan 
dibentuk dari sejak dini kepedulian itu 
akan lebih tertanam. 

Menanggapi tingginya penggunaan 
bahan bakar fosil saat ini, beliau me­
rasa cukup prihatin dengan hal itu. 
Karena tentunya sumberdaya alam itu 
bisa habisjika terus dieksploitasi. Peng­
gunaan bahan bakar alternative juga 
sebaiknya direncanakan dengan baik. 
Sepertidenganadanyaidepenggunaan 

suspensi sama sekali. 
Sepeda lipat/folding bike atau 

dikenal sebagai Seli, saat ini menjadi 
pilihan para eksekutif muda di kota 
besar seperti Jakarta untuk berangkat 
ke kantor sekaligus untuk berolahraga. 
Kendaraan yang bisa dilipat menjadi 3­
5 bag ian ini menjadi pilihan, tentu saja 
bukan karena harganya yang lumayan 
(Rp 2 juta - puluhan juta), tapi lebih 
karena bisa mewakili sisi sportif Selain 
itu, sepeda lipat ringkas dan ringan 
dibawa. Bagasi mobil mini saja bisa 
membawa dua sepeda lipat. Bahkan, 
bisa dilipat saat naik bus transjakarta. 
Saatjalanan macet, tinggal dibuka dan 
genjot, praktis sekali! 

Untuk anda yang suka berolah raga 
tidak ada salahnya beralih ke sepeda 

Sambungan dari Halaman 6 

Biofuel tentunya memerlukan pembu­
kaan lahan secara besar untuk bisa 
memenuhi kebutuhannya. Dimana 
pembukaan lahan ini akan mengurangi 
luasan hutan yang alami yang pad a 
akhimya bisa menyebabkan terjadinya 
pemanasan global. Disinilah perJunya 
perencanaan yang baik dalam me­
ngeJola alam dan sumberdayanya. 

WaJaupun diketahui bersama bahwa 
manusia tentunya sangat bergantung 
pada energi untuk kehidupan. Seperti 
yang bisa kita lihat di Singapura, yang 
menggunakan energi listrik secara be­
sar-besaran. Tentunya ini sangat tidak 
ramah Jingkungan dan ini juga yang 
membuat mereka serba salah dengan 
masalah produksi energinya. Tang­
gapan terakhir beliau yaitu "apapun 
sumber energi atau bahan bakamya, 
tidak menjadi masalah selama itu tidak 
merusak lingkungan" ** 

Oleh : Yo 

Sambungan dan Halaman 6 

sebaga i alternatifyang menyenangkan 
dan menyehatkan bersama ternan 
ataupun keluarga tercinta. * * 

By: WY 
(Diunduh dari berbagai sumber) 

SAAT kau sedih tak seorang 
yang menyadari kesedihanmu. 
Saat bahagia tak seorangpun 
melihatsenyummu. Tapi saat 
kau kentut, seniua orang 
menO'leh kepadamu. 

MENYEDIHKAN SEKALI 

SEORANG neAek yang sedang 
menyebrang jalanhampir 
ketabrak motor. 
Pengendara marah : "Dasar 
nenek-nenek nyebrang ja/an 
gak liat2!" 
Nenek sew6t .' "WeelJ Nabrak 
nenek-nenek aja gak kena .. '! 
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Apa I( abar Bahan Bakar Fosil? 
Pemakaian bahan bakar fosil (minyak dan batubara) 

secara besar-besaran seba gai peny edia sumber daya 
energi te la h t erbukti ikut menambah beratnya pen­
cemaran l ingkungan. Sed angkan Indonesia yang akan 
memasuki era industrialisasi j elas akan memerlukan tam­
bahan energi dalam jumlah yang relatif besar dan hal ini 
sudah barang tentu akan berdampak pula terhadap ling­

kungan. Diversifikasi energi merupakan salah satu ja­
w aban untuk mencukupi kebutuhan energi yang terus 
m eningkat, akan t etapi masalah penyelamatan ling­
kungan juga harus diperhatikan. Tulisan ini akan mengu­
raikan secara garis besar masalah diversifikasi energi dan 
juga usaha penyelamatan lingkungan berkaitan dengan 
meningkatnya kebutuhan energi. 

•••••••••••••••••••••••••••••••••• • ••••••• II ............ . ................... . ....................................................... .......................................... . 

KITA semua memahami bahwa 
pemakaian bahan bakar fosil meru­
pakan salah satu jawaban untuk me­
menuhi kebutuhan energi yang terus 
meningkat untuk dapat menggerakkan 
kegiatan industri yang telah diletakkan 
dasar-dasarnya pada P1P I yang lalu. 
Data yang diperoleh dari Departemen 
Pertambangan dan Energi tentang 
produksi bahan bakar yang men un­
j ukkan kenaikan dari tahu n ke tahun 
seperti tampak pada tabel berikut 

Tabel1 

tilah sudah sangat 
parah atau sangat TAB El 3 
"mengerikan". 

Misalnya indera 
mata dapat mel ihat 
bentuk pencema­
ran, misainya asap 
re bal hasil pem­
bakaran (baik dari 
industri, mesin, 

No BakmCennran Runu; Kinia Persentase di lndonesia 

1 Kar\xn (m) 705AJ'/o 

2 Nittra>n (NOx) 8.85Wo 
3 Be\erarg (SOx) 0.88' 0 

4 J-fdro lBO 18.34% 

5 Partikel O'arti:ulate) 133% 

maupun bentuk pembakaran lainnya), 
herarti komponen partikel-partikel di 

warna dan tidak berbau tapi sangat 
berbah aya bagi kesehatan manus ia, 
hewan bahkan juga tanaman. 

Produksi bahan bakar indonesia antara tahun 1973 sid 199 J. 
No Produksi 1973/1974 198311984 1990/1991 

dalam asap tebal 
tersebut sudah sa­
ngat banyak. Se­
andainya incl e ra 
penci uman dapat 
menc ium bau pen­
cemaran udara a­
tau bahka n l11e ­
rasakan sesak pa­

Melihat kenyataan dan kondisi yang 
ada sekarang ini sudah selayaknya ki ta 
berusaha untuk tidak menambah pen­
cemaran yang ada. Langkah paling se­
derhana adalah mulai mencoba unhlk 
rn ~n guran gi pemakai an bahan bakar 
yill1 g berasaldanfos iLDan langkah yano 
herikutnya adalah mu lai lah kita me­
mikirkan umberenergi yang lebih ramah 
lingkungan yang dapat kita kernbangkan 
dan yang ada di daerah ki ta.** 

1 

2 
3 

4 

Min~ak Bumi (juta barel) 508,4 5 17.6 55 3,0 

Gas Bumi (ribu me£) 186,1 1.228,2 2.206,9 

Batubara (ribu ton) 145.8 614.7 11.211.6 

LNG_Guta MMBTU ) 2262 569,3 1.142.0 

Dan baga ima na dengan cadangan 
energi yang ada dapat diJih at pada (abe! 
2 (Cada ngan bahan bakar Indonesia 
dan Dunia). 

Udara di daerah perkotaan ya ng 
mempunyai banyak kegiatan industri dan 
berlalu-l intas padat pada umumnya sudah 

Tabel2 

da dada ak ibat mem:ium gas te eb ut, 
maka tingkat pencemaran sudah sangat 
be rbaha~ a dan mun gki n saja sudah 
menjadi raCWl yangdapatmematikan bila 
terjadi ,",ontaJ.. dalam wak--ru \,;uku p lama. 
Ka lau indera p ra. a (tangan ) dapat 
merasakan pencemaran udara, misalnya 

tidak bersih la­
gi. Udara ter­
sebut telah ter­
cem ari o leh 
berbagai ma­
cam pence ­
mar. Yang pal­
ingbanyak ber­
pengaruh da­
Jam pencema-

Cadangan bahan bakar Indones ia dan Dun ia 

adanya butir-butir 
minyak atal! par­
tike1 yang la in. be­
rarti komponen 
pe ncemar uciara 
b nyak mengan­
dung He dan par­
tikel. 

T imuf Te ngah Indonesia 

I. M inyak Bumi 70% 1.1 % 
Rusia Indonesia 

2. Gas Bumi 25% 1,5 % 
Amerika Utara Indonesia 

3. Batubara 25% 

ran udara adalah komponen-komponen 
seperti Karbon, Nitrogen, belerang, hidro 
dan partikel. (lihat tabel 3) 

Pencemaran udara seringkali tidak 
dapat ditangkap oleh pallCa ind era 
manusia. Walaupun tidak dapat ditang­
kap oteh panca indera, namun potensi 
bahayanya tetap saja ada! Kalau panca 
indera manusia sudah dapat menangkap 
merasakan adanya pencemaran udara, 
maka pencemaran udara tersebut pas­

3, 1 % Seringkali ben­
tu k pen ce maran 

By:TT 
(DiUfldulz dari berbagai sumber) 

.MajaIahInformasiPecintaSatwa ~ 
£f ~. I' - M r 6 r (. 9 
HARt BUM!. Bumi semakin lama 
semakin tua da semakin sulit untuk 
menaungi kehidupan manusia dengan 
sega la kepelikannya. Apa yang blsa I 
kita lakukan untuk menjaga 
kelangsungan kehidupan di bumi kita? 

AIR KU, HIDUP KU . Hutan buluh 

udara yang tidak tertangkap oleh panca 
iociera, j ustru Ie bih berbahaya cl an 
bersifat racun! Sebagai contoh pence­
maran gas CO adalah pencemaran yang 
t idak tampak oleh mata karen a tidak 
berwama dan tidak berbau, akan tetapi 
sifat racunnya sangat tinggi karena dapat 
mengganggu kesehatan yang Juga bisa 
menyebabkab kematian karena men­
cium gas CO tersebut. Begitu juga 
bentuk pencemar gas NO, tidak ber­

air, satwa buluh air, manusia butull air, 
semua mah luk hidup di bumi 
membutuhkan air untuk kehidupannya. 
Kete rsediaan air menjadi hal yang 
penting dimana air menopang 
kehidupan kila . Kekeringan yang saat 
in i banyak terjadi mlilai meresahkan 
kehidupan. 

HUTAN OESA, alternative bentuk 
perlindungan hutan. Hutan desa 
sebagai salah salu bentuk pengelolaa 
hutan oleh masyarakat dapat menjadi 
kawasan perlindungan uiltuk satwa 
maupun tumbuhan yang. ada di. 
dalamnya. 
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Foto-Joto kegiatan YaYllsan Palung dengan pelajar yang direkam "MIaS ". 
Kegiatllll-kegiatan ini bertujuan agar generasi muda Ketllpang menjadi motizlator peduli lingkungan 

Pendampingan 
SMP Muhammadiyah 

Ketapang 

b b kompas dan pemetaan . 
Kegiatan Fieldlrip :i teknik hidup di alam e as ,

SMAN 2 

Pelatihan Pariwisata 
Pelatlhan Media Par visa!a c er Dinas budaya "-Pariwitasa Pemuda can 0 af. , c_a Ka ula!e 
ketapang kerja sana ce"1 a- B r eo - , -L:-e 
dan Tnbun Ir s: . _tE \ 

Outdoor Skill 

Survey sos ial-ekonomi ma­

sya rakat dan sumber daya 

alam serta )alur presenta si 

d i Desa pa pang Harapan 

Kab cater Kayong Utara 


Fieldtrip di Tanjung Belandang' Penelit ian tentang 
sampah , karya seni dari sampan, pengamatan flora 
dan advanture 

Puppet show di SON 19 

Desa Pampang Harapan 

Kabupaten Kayong Utara 

Lecture di kelas tentang Konservasi Sumberdaya Alam 
~ (kerja sama dengan Seksi Konservas i Wilayah I KSDA 

Ketapang) 
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Pemancangan 
patok batas tanah 

dan surveyjalur 
dlDesa 

Pampang Narapan 
Kecamatan Sukadana 

Kabupaten 
Kayong Utara . 

Keglatan Masyarakat di 
Desa Rlam Berasap Jaya 

Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara 


